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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mata merupakan organ penglihatan pada panca indera yang digunakan 

untuk melihat yang bekerja setiap saat dalam beraktivitas yang berfungsi untuk 

mempersepsikan ukuran, warna, bentuk, maupun kedudukan suatu objek yang 

dimana mata akan memberikan kontrol terhadap penglihatan. Mata memiliki 

kemampuan untuk mengorganisasikan informasi di lingkungan sekitar yang akan 

menyerap informasi visual. Mata membutuhkan pemeriksaan secara berkala dan 

teratur untuk mencapai optimalisasi kesehatan mata yang baik karena 80% 

informasi kehidupan didapatkan melalui penglihatan. Dilansir dari penelitian 

America Optometric Association (AOA), ketika pada usia 6 bulan atau usia bayi 

seharusnya sudah menjalani pemeriksaan mata pada pertama kalinya untuk 

mendeteksi apakah menderita gangguan penglihatan, serta melakukan pemeriksaan 

tambahan saat usia 3 (Tiga) tahun dan pemeriksaaan kembali pada saat usia 5 

(Lima) tahun yang akan memberikan dampak pada saat melakukan kegiatan sosial, 

salah satunya sekolah. Akan tetapi, gangguan penglihatan tidak dapat dihindari 

pada seluruh usia manusia karena kegiatan dari organ mata yang berat sehingga 

risiko dari gangguan penglihatan akan lebih besar dapat terjadi pada mata.  

Gangguan penglihatan menjadi salah satu masalah kesehatan dengan kasus 

yang tinggi di Indonesia karena menurut data Oftalmologi dari Fakultas 

Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan Universitas Gadjah Mada 

(FKKMK UGM) dalam artikel ilmiah pada tahun 2020 dari 312 anak, sebanyak 



 2 

41% mengalami Myopia (Rabun Jauh) yang dimana kondisi mata saat melihat suatu 

benda atau objek yang dekat tampak jelas tetapi dengan jarak jauh tidak terlihat dan 

21% mengalami gangguan refraksi berat, seperti mata menjadi merah, lelah dan 

kering, mata nyeri, dan perubahan bentuk bola mata pada anak-anak, remaja, dan 

orang dewasa.  

Gangguan mata yang umumnya terjadi di seluruh dunia, termasuk di 

Indonesia berdasarkan data world health organization (WHO) tahun 2014 yang 

menyatakan bahwa 285 juta orang mengalami tuna netra di seluruh dunia, 39 juta 

orang buta, dan 246 orang mengalami low vision yang umumnya disebabkan oleh 

Gangguan Refraksi (43%), Katarak (30%), dan Glaukoma (2%).  

Gangguan kesehatan mata umumnya dialami oleh kelompok umur >50 

Tahun dan kelompok umur <15 Tahun. Sekitar 19 juta anak-anak di dunia 

mengalami gangguan penglihatan, 12 juta diantaranya disebabkan oleh refraksi, 

dan 1,4 juta anak-anak telah mengalami kebutaan. Di Indonesia telah diperkirakan 

bahwa 3 juta orang mengalami gangguan penglihatan.  

Gangguan kesehatan mata umumnya terjadi di Indonesia dapat disebabkan 

dari adanya pola hidup yang tidak sehat, seperti : Kegiatan dibawah sinar matahari 

secara langsung karena adanya kontak secara langsung dengan sinar ultraviolet, 

menonton televisi dalam jangka waktu yang lama, penggunaan gadget dengan 

waktu yang lama, dan merokok. Hal ini umumnya terjadi karena ada gaya hidup 

individu yang modern, terutama dalam perkembangan gadget dengan mengubah 

sistem menjadi Online menjadi penyebab terbesar dari peningkatan gangguan 

kesehatan mata yang ada di Indonesia.  
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Gangguan mata banyak terjadi di Indonesia, terutama pada usia anak di 

tahun 2020 yang disebabkan oleh 60% dari anak usia sekolah menggunakan media 

elektronik lebih dari 2 jam per harinya yang mengakibatkan kasus gangguan mata 

yang cukup tinggi di masyarakat Indonesia dengan adanya hasil data menurut 

Riskerdas pada tahun 2013 prevalensi severe low vision di Indonesia pada usia 

produktif yang berada dalam usia 15 hingga 64 tahun telah mencapai 1,49% dari 

total populasi masyarakat Indonesia.  

Gangguan mata banyak terjadi juga di Indonesia, terutama pada usia remaja 

dan dewasa karena adanya indikasi kecanduan internet yang dibuktikan dengan 

angka 19,3% usia remaja Indonesia dan 14,4% usia dewasa yang didapatkan dari 

hasil survei periode 2020 (Mei-Juli) kepada ribuan generasi muda di 34 provinsi 

Indonesia. Khususnya, selama masa Pandemi COVID-19 mengalami peningkatan 

penggunaan durasi gadget pada usia remaja yang umumnya 7 jam 27 menit menjadi 

11 jam 6 menit dan pada usia dewasa juga mengalami peningkatan durasi 

pemakaian gadget menjadi 10 jam perharinya yang berpotensi untuk menimbulkan 

gangguan kesehatan mata karena adanya tatapan bluescreen secara teru menerus 

yang berakibat fatal, seperti : Mata Merah, Myopia, dan kerusakan mata lainnya. 

Oleh karena itu, pentingnya untuk menjaga kesehatan mata dengan rutin melakukan 

pemeriksaaan secara berkala agar dapat memiliki mata yang sehat dan untuk 

membangun kesehatan dalam lingkungan masyarakat Indonesia yang merata. 

Pembangunan kesehatan menjadi salah satu prioritas negara untuk 

diciptakan dalam kehidupan masyarakat nasional dengan misi agar dapat 

mengembangkan kesejahteraan masyarakat, tujuan dari adanya pembangunan 

kesehatan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat 
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bagi setiap orang dalam misi merealisasikan derajat kesehatan masyarakat 

Indonesia yang optimal.  

Keberhasilan pembangunan kesehatan memiliki peran yang penting dalam 

meningkatkan kualitas dan mutu sumber daya manusia yang dimiliki dalam negara 

Indonesia. Pembangunan kesehatan dapat dimulai dengan memberikan 

pengetahuan tentang kesehatan untuk membangun kesadaran bahwa kesehatan 

merupakan prioritas dan sebagai masyarakat yang memiliki kesadaran dalam 

bidang kesehatan akan melakukan tindakan preventif untuk melawan penyakit, 

khususnya penyakit yang ada pada organ mata.  

Masyarakat Indonesia memiliki jumlah yang tinggi, sesuai dengan data 

yang dilansir dari Kementerian Dalam Negeri melalui Direktorat Jenderal 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil tahun 2021 yang menyatakan bahwa total 

jumlah hingga 273.879.750 jiwa dan kesadaran terhadap kesehatan masih 

cenderung rendah dengan mengabaikan, terutama dalam kesehatan mata dengan 

tidak melakukan tindakan pencegahan kesehatan mata yang dimana masyarakat 

Indonesia tidak memeriksakan matanya secara rutin dan tidak mengikuti kegiatan 

sosialisasi terkait kesehatan mata yang dibentuk oleh Rumah Sakit Khusus Mata 

wilayah setempat yang mengakibatkan kasus gangguan kesehatan mata melonjak 

tinggi dikalangan masyarakat Indonesia, salah satunya masyarakat Provinsi 

Sumatera Selatan.  

Kasus Kesehatan masyarakat di Indonesia berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan Indonesia dari tahun 2014 hingga 2016 dengan data yang diraih secara 

Rapid Assessment of Avoidable Blindness kepada 15 Provinsi di Indonesia, 

diantaranya :  
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Tabel 1.1 Hasil Rapid Assessment of Avoidable Blindness 

Hasil Rapid Assessment of Avoidable Blindness di 15 Provinsi 

No. Survei Wilayah Tahun Angka 

Kebutuhan (%) 

Jumlah 

Kebutaan (N) 

Persentase 

Katarak 

1. Nusa Tenggara Barat  2014 4% 27.000 78,1% 

2. Sulawesi Selatan 2014 2,6% 8.515 64,3% 

3. Jawa Barat  2014 2,6% 180.663 71,7% 

4. Jawa Timur  2015 4,4% 371.599 81.1% 

5. Jawa Tengah 2015 2,7% 176.977 73,8% 

6. Bali 2015 2.0% 18.016 78.0% 

7. Jakarta 2015 1,9% 23.464 81,9% 

8. Sumatera Selatan 2016 3,6% 37.310 85,2% 

9. Kalimatan Selatan 2016 2.0% 9.748 87,7% 

10. Sulawesi Utara  2016 1,7% 8.461 82,2% 

11. Sumatera Barat 2016 1,7% 14.329 86,7% 

12. Nusa Tenggara Timur 2016 2.0% 16.394 71,4% 

13. Sumatera Utara 2016 1,7% 30.252 77,8% 

14. Papua Barat 2016 2,4% 1.606 94.1% 

15. Maluku 2016 2,9% 5.377 88.0% 

Sumber : Diolah peneliti berdasarkan data jurnal  

 

Sumatera selatan menjadi salah satu wilayah provinsi yang memiliki kasus 

gangguan kesehatan mata yang tinggi dengan adanya angka jumlah kebutaan dan 

persentase katarak yang cukup tinggi, sehingga dibutuhkan penanggulangan dari 

pihak rumah sakit khusus mata provinsi dalam menciptakan kegiatan kesehatan 

mata.  

Kasus kesehatan masyarakat secara detail khususnya pada bagian gangguan 

kesehatan mata dalam kalangan masyarakat Provinsi Sumatera Selatan cukup tinggi 

dengan data menurut Rumah Sakit Mata Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 
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2017-2021 menunjukkan adanya 13 penyakit gangguan kesehatan mata dengan 

kasus yang tinggi, sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Data Penyakit Mata Prov. Sumsel 

Data Penyakit Mata Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan 

No. Jenis Penyakit Jumlah (Jiwa) 

1. Myopia  16.165 Jiwa 

2. Senile Incipient Cataract 15.461 jiwa 

3. Hypermetropia 10.846 jiwa 

4. Astigmatism 6.841 jiwa 

5. Disorder of Refraction, unspecified 3.860 jiwa 

6. Presbyopia 3.734 jiwa 

7. Pterygium 2.990 jiwa 

8. Foreign Body in Cornea 2.531 jiwa 

9. Conjunctivitis, unspecified 2.346 jiwa 

10. Glaucoma Suspect 1.555 jiwa 

11. Other Disorders of Lacrimal Gland 522 jiwa 

12.  Vitreous Haemorrhage 514 jiwa 

13. Keratitis 456 jiwa 

Sumber : Diolah oleh peneliti berdasarkan data internal RSKM “Binar” 

Prov. Sumsel dan jurnal  

 

Hal ini membuat Rumah Sakit Khusus Mata wilayah sudah seharusnya 

melakukan sosialisasi terkait kesehatan mata sebagai bentuk edukasi kepada 

masyarakat sebagai tindakan pencegahan yang dapat dilakukan oleh masyarakat 

khususya masyarakat Sumatera Selatan.  

Sosialisasi merupakan bentuk upaya untuk menciptakan persamaan persepsi 

untuk bertindak yang dimana kegiatan sosialisasi dijalankan untuk membentuk dan 

menyebarkan informasi yang sama dari satu dengan lainnya, sosialisasi hadir untuk 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, salah satunya bidang kesehatan. 
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Sosialisasi kesehatan hadir dari adanya sosiologi kesehatan yang dimana bidang 

kedokteran membutuhkan hubungan dengan pihak sosial untuk menyebarkan pola 

informasi tentang kesehatan dalam kehidupan masyarakat. 

 Sosialisasi ini umumnya menyebarkan pengetahuan dan mengubah 

penyakit menjadi kesehatan yang dimana sosialisasi kesehatan diciptakan untuk 

membangun kesadaran kepada masyarakat dan perilaku kesehatan bahwa penyakit 

harus dihindari dengan tindakan yang tepat dalam upaya pencegahan sebelum 

terjadinya penyakit. Konsep dari sosialisasi kesehatan ini juga sebagai bentuk 

komunikasi dari pihak profesional kepada masyarakat sebagai bentuk pengabdian 

kepada masyarakat untuk menciptakan pembangunan kesehatan, terutama dalam 

kesehatan mata.  

Sosialisasi kesehatan mata adalah salah satu upaya untuk mengurangi kasus 

gangguan kesehatan mata yang terjadi di lingkungan masyarakat karena organ mata 

merupakan organ penting di dalam tubuh untuk memberikan visualisasi terhadap 

kehidupan, sehingga faktor kesehatan menjadi tolak ukur untuk pembangunan 

kesehatan di dalam kalangan masyarakat.  

Sosialisasi kesehatan mata telah banyak dilakukan oleh berbagai rumah 

sakit khusus mata di wilayah-wilayah Indonesia untuk membantu pemerintah 

dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat yang sehat terutama dalam kesehatan 

mata. Salah satunya, Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan 

yang melaksanakan kegiatan sosialisasi kesehatan mata secara daring (online) 

maupun secara langsung (offline) kepada masyarakat Provinsi Sumatera Selatan. 

Kegiatan sosial yang mengaitkan kehidupan sehari-hari manusia tidak 

terlepas dari Komunikasi. Komunikasi digunakan sebagai proses penyampaian 
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pesan dari pengirim pesan (komunikator) dan penerima pesan (komunikan) yang 

umumnya komunikasi dapat dijalan apabila terdapat dua orang atau lebih untuk 

melakukan interaksi satu dengan lainnya.  

Komunikasi memilliki banyak bidang untuk memenuhi kebutuhan sosial 

terutama dalam bentuk komunikasi antara dokter dengan pasien atau masyarakat 

untuk menciptakan pesan dalam mengatasi penyakit atau tindakan kesehatan sosial. 

Salah satunya, komunikasi persuasif.  

Permasalahan dalam kegiatan komunikasi sering terjadi dalam membentuk 

upaya agar komunikator dapat mempengaruhi pilihan komunikan untuk membuat 

keputusan yang dimana fungsi dari komunikator dalam proses komunikasi adalah 

persuasi untuk memberikan pengaruh dalam menyebarkan informasi yang dapat 

mengubah sikap penerima agar komunikan dapat menentukan sikap dan perilaku 

yang sesuai dengan tujuan dari komunikator. 

Masyarakat dapat menjaga kesehatan mata dengan mengikuti kegiatan 

sosialisasi yang diadakan oleh Rumah Sakit Khusus Mata wilayah setempat sebagai 

bentuk edukasi upaya mencegah gangguan kesehatan mata. Sosialisasi yang 

dilakukan umumnya variatif untuk memenuhi informasi terkait kesehatan mata dan 

dilakukan secara langsung maupun melalui online untuk menjangkau seluruh 

kalangan di Indonesia.  

Kegiatan sosialisasi kesehatan mata ini menjadi upaya dalam pembangunan 

kesehatan secara nasional yang dilakukan dengan tujuan untuk menyadarkan 

masyarakat bahwa penting untuk menjaga kesehatan mata dengan pola hidup yang 

sehat dan tindakan yang tepat. Oleh karena itu, kesehatan mata hanya dapat dijaga 

oleh diri sendiri yang dimana sebagai manusia yang membutuhkan ilmu untuk 
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pencegahan dapat mengikuti pemeriksaan rutin dan sosialisasi terhadap kesehatan 

mata.  

 Komunikasi persuasif merupakan bidang komunikasi yang memiliki upaya 

untuk mengubah atau memperkuat sikap atau kepercayaan khalayak atau pada 

upaya mengajak mereka bertindak dengan cara tertentu dengan memberikan 

stimulus. Komunikasi persuasif adalah kajian komunikasi yang dapat digunakan 

untuk mempengaruhi sikap secara kognitif, afektif, dan konatif seseorang terhadap 

isu dengan proses membujuk untuk meyakinkan komunikan.  

Komunikasi persuasif memiliki tujuan utama yaitu untuk mengubah sikap 

komunikan yang dimana komunikasi persuasif dikatakan efektif jika mampu 

mengubah sikap bahkan memodifikasi perilaku komunikan atau audience (Burgon 

& Huffner, 2002:98). Komunikasi persuasif dibentuk untuk mengupayakan tujuan 

dalam mempengaruhi orang lain dari serangkaian tahapan yang cukup kompleks 

dengan tugas praktis public relations (PR) instansi.  

 Sosialisasi kesehatan mata di dalam negara Indonesia telah berkembang 

pesat seiring dengan perkembangan teknologi dan mobilitas masyarakat yang tinggi 

membuat sosialisasi kesehatan mata harus memiliki berbagai akses untuk dijangkau 

oleh masyarakat agar pesan informasi dapat disampaikan secara optimal sebagai 

bentuk edukasi terkait kesehatan kepada masyarakat yang dimana saat ini 

sosialisasi kesehatan mata telah disediakan dalam bentuk secara langsung kepada 

masyarakat dan layanan sosialisasi kesehatan mata yang dikemas melalui Media 

Sosial (Instagram dan Facebook) (Online) yang di dapat diakses melalui 

Smartphone untuk menciptakan tindakan yang tepat dalam memberikan tindakan 
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persuasif kepada kalangan masyarakat untuk mengikuti sosialisasi kesehatan mata 

yang diadakan untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat.  

Media dapat digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan pesan 

informasi kepada audience yang dimana dalam menjangkau masyarakat yang luas, 

akan lebih baik apabila menggunakan fitut-fitur dari produk media sosial. pola 

Penyebaran pesan yang cenderung bebas memiliki maksud untuk segera diketahui 

oleh khalayak umum (Susanto, 2017).  

Strategi bentuk komunikasi persuasif dari komunikator kepada komunikan 

juga dapat dilakukan secara efektif dengan memberikan pesan yang bermanfaat 

untuk memberikan dampak yang positif kepada masyarakat luas. Terutama 

masyarakat Indonesia yang cenderung memiliki pola komunikasi yang intens 

melalui media sosial yang menandakan bahwa masyarakat Indonesia sangat 

produktif dalam komunikasi melalui media sosial. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

adanya data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika bahwa terdapat 63 juta 

orang Indonesia yang menggunakan internet dan 95% diantaranya menggunakan 

situs media sosial yang dimana pengguna Facebook di Indonesia mencapai 65 juta 

pengguna aktif, sedangkan untuk pengguna Instagram di Indonesia menurut data 

We Are Social pada April, 2022 menempati urutan keempat dengan pengguna aktif 

bulanan Instagram mencapai 99,9 juta orang yang dimana kelompok usia pengguna 

Instagram di Indonesia terbagi menjadi empat kelompok, diantaranya :  
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Tabel 1.3 Data Kelompok Usia Pengguna Instagram Indonesia 

Kelompok Usia Pengguna Instagram Indonesia 

No. Kelompok Persentase 

1. 18-24 Tahun 30,1 % 

2. 25-34 Tahun 31,6 % 

3. 55-64 Tahun 3,7 % 

4. 65> Tahun 2,1 % 

Sumber : Diolah oleh peneliti berdasarkan data jurnal  

(Munandar & Suherman, 2016) 

 

Sosialisasi kesehatan dapat dilakukan secara efektif dengan data pengguna 

media sosial di Indonesia yang cukup tinggi untuk mencakup masyarakat luas, 

terutama untuk membagikan pengetahuan mengenai kesehatan mata melalui media 

online. 

 Dari berbagai layanan sosialisasi kesehatan mata yang ditawarkan kepada 

masyarakat memberikan kemudahan dalam lingkup aktivitas kesehatan. Hadirnya 

kegiatan sosialisasi kesehatan mata ini memberikan pengaruh terhadap tindakan 

preventif masyarakat dan lebih sadar akan kesehatan mata dengan adanya pihak 

profesional yaitu, Dokter Spesialis Mata yang fokus terhadap berbagai gangguan 

mata fokus untuk memberikan pengetahuan sebagai bentuk edukasi dan untuk 

menjalankan tugas seorang dokter dalam mengabdi kepada masyarakat dengan 

sosialisasi. 

Fenomena inilah yang memberikan peluang untuk Rumah Sakit Khusus 

Mata berusaha untuk mengembangkan sosialisasi yang efektif dan efisien kepada 

masyarakat yang berbasis secara langsung maupun secara online untuk 

meningkatkan angka kesehatan mata, seperti yang dilakukan oleh Rumah Sakit 
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Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan dengan faktor dan upaya untuk 

mencapai tujuan yang akan dihasilkan.  

Faktor pendukung untuk mengembangkan sosialisasi kesehatan menjadi 

faktor utama untuk mengupayakan persuasif kegiatan sosialisasi yang dimana pihak 

internal dapat melakukan promosi kegiatan secara langsung dengan metode word 

of mouth dan penyebaran leaflet melalui media sosial resmi rumah sakit untuk 

promosi kegiatan secara online yang bertujuan memberi informasi kepada 

masyarakat terkait kegiatan sosialisasi kesehatan mata yang akan dilaksanakan agar 

dapat meningkatkan minat partisipan.  

Upaya yang dilakukan oleh pihak rumah sakit kepada partisipan juga dapat 

dikembangkan melalui teknik komunikasi persuasif dengan Teknik Asosiasi untuk 

membujuk partisipan dengan peristiwa tingginya kasus penyakit mata dikalangan 

masyarakat yang membuat komunikator membujuk partisipan sebagai sasaran 

kegiatan melalui pesan yang memiliki kredibilitas dan pengetahuan agar tercipta 

pendekatan pesan secara rasional dalam penyampaian informasi kepada khalayak 

dengan gaya bahasa dan tindakan yang disesuaikan melalui SOP.  

Tujuan dari adanya sosialisasi kesehatan mata yang diadakan oleh pihak 

rumah sakit provinsi adalah pembangunan kesehatan mata masyarakat provinsi 

menjadi lebih baik dengan harapan dari segi masyarakat dapat lebih bijaksana 

dalam merawat mata sebagai jendela dunia untuk dirinya dari adanya ilmu 

pengetahuan yang didapatkan dari program sosialisasi kesehatan mata yang telah 

dilaksanakan dengan memberikan optimalisasi terhadap ketepatan sasaran 

program, rangkaian sosialisasi program, pencapaian tujuan program, dan 
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pemanfaatan program agar dapat meningkatkan minat masyarakat sekitar untuk 

turut berpartisipasi dalam kegiatan sosialisasi yang berlangsung.  

Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan terletak pada 

Jl. Kol. H. Burlian No. KM 6, Suka Bangun, Sukarami, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan, 30961. Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan yang 

bertugas untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat Provinsi 

Sumatera Selatan dengan fokus kesehatan mata.  

Sebagai Rumah Sakit Khusus Mata, Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” 

Provinsi Sumatera Selatan dituntut untuk memberikan pelayanan terbaik kepada 

pasien maupun masyarakat untuk memenuhi kesehatan mata yang optimal di dalam 

masyarakat Provinsi Sumatera Selatan dengan mengikuti perkembangan zaman. 

Perubahan zaman yang lebih mengarah kepada era digital membuat Rumah Sakit 

lebih mengembangkan inovasi untuk menjangkau masyarakat dalam pelayanan 

kesehatan seperti sekarang, Rumah Sakit Khusus Mata. 

Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan yang 

menghadirkan beberapa inovasi dalam bidang sosialisasi kesehatan mata, salah 

satunya tereralisasikan dengan bantuan produk media sosial (Instagram dan 

Facebook) dengan memanfaatkan fitur-fitur yang dimiliki oleh media sosial untuk 

menyebarkan pengetahuan kepada Audience yang dikemas menggunakan fitur Live 

dan disimpan dalam bentuk Reels dan tentunya melakukan kerjasama dengan 

berbagai dinas pemerintahan lainnya untuk merealisasikan kegiatan sosialisasi 

secara langsung, seperti Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera 

Selatan yang melakukan koordinasi dengan sekolah-sekolah untuk menjangkau 

pelajar di Provinsi Sumatera Selatan dalam memberikan sosialisasi bidang 
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kesehatan mata dengan nama Program Penanggulangan Gangguan Refraksi Bagi 

Siswa (PENGGARIS) atau Program Penyuluhan Kesehatan Mata Masyarakat 

Provinsi Sumatera Selatan yang berjalan sejak 2019 dengan fokus untuk 

memberikan layanan kesehatan untuk pelajar dan masyarakat dengan pemeriksaan 

refraksi mata. 

Kegiatan sosialisasi kesehatan mata secara Online yang dilakukan oleh 

Rumah Sakit Khusus Mata, Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera 

Selatam telah dilaksanakan sejak September, 2020 sebagai Layanan Kesehatan 

Mata Live Streaming Rumah Sakit Khusus Mata, Rumah Sakit Khusus Mata 

“Binar” Provinsi Sumatera Selatan yang memfasilitasi akses pasien rumah sakit 

dan masyarakat luas terhadap berbagai layanan sosialisasi kesehatan mata yang 

tersedia di Rumah Sakit Khusus Mata, salah satunya Rumah Sakit Khusus Mata 

“Binar” Provinsi Sumatera Selatan. Beberapa layanan sosialisasi kesehatan mata 

yang telah dilakukan melalui media Online, diantaranya: Tentang penyakit Katarak, 

Neurophaty Kerusakan Saraf Mata, Persiapan Operasi Mata di Masa COVID 19, 

Kacamata atau Lensa Kontak, Glaukoma, Diabetic Eye Disesase, Lasik, Ablasio 

Retina, Mata Merah, Pemberian Obat Mata di Bulan Puasa, Smartphone Blindness, 

Gangguan Pada Kelopak Mata, dan Thefarnsworth D-15 Test. 

Hadirnya layanan sosialisasi kesehatan mata yang berguna untuk 

masyarakat Provinsi Sumatera Selatan membuat pendekatan komunikasi persuasif 

penting untuk dilakukan khususnya dalam meningkatkan minat masyarakat 

Provinsi Sumatera Selatan dalam mengikuti kegiatan sosialisasi kesehatan mata 

yang disediakan oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan 

melalui media Online maupun secara langsung. Kegiatan sosialisasi kesehatan mata 
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yang di lakukan oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan 

masih tergolong baru, sehingga membutuhkan tindakan dalam mempersuasi 

masyarakat agar ikut serta menjadi peserta dalam kegiatan sosialisasi tersebut.  

Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan menjadi satu-

satunnya unit pelayanan kesehatan mata di Provinsi Sumatera Selatan yang aktif 

dalam upaya persuasi dengan mengajak masyarakat Provinsi Sumatera Selatan 

untuk mengikut kegiatan sosialisasi kesehatan mata. Upaya persuasi yang 

dilakukan oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan 

umumnya dikemas dalam berbagai bentuk kegiatan sosialisasi secara langsung 

maupun secara Online.  

Beberapa program persuasi dalam sosialisasi kesehatan mata yang dipernah 

dilakukan Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan, yaitu 

sosialisasi kesehatan mata secara langsung pada Program Penanggulangan 

Gangguan Refraksi Bagi Siswa (PENGGARIS) atau penyuluhan sosialisasi 

masyarakat Provinsi Sumatera Selatan dan sosialisasi secara Online melalui 

Instagram dan Facebook pada program Layanan Kesehatan Mata Live Streaming 

Rumah Sakit Khusus Mata, Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera 

Selatan dengan audiens dari pengikut Instagram dan Facebook Rumah Sakit 

Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan.  

Kegiatan persuasif yang dilakukan oleh kegiatan sosialisasi kesehatan mata 

yang pernah dilakukan oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera 

Selatan ialah melalui pada Program Penanggulangan Gangguan Refraksi Bagi 

Siswa (PENGGARIS) (Sosialisasi Secara Langsung) atau penyuluhan sosialisasi 

masyarakat Provinsi Sumatera Selatan dan Layanan Kesehatan Mata Live 
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Streaming Rumah Sakit Khusus Mata, Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi 

Sumatera Selatan melalui media Instagram dan Facebook (Sosialisasi Secara 

Online).  

Pada program sosialisasi kesehatan mata secara langsung masyarakat 

dengan pihak rumah sakit melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah pada beberapa 

wilayah kota maupun kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang dimana selama 

kegiatan berlangsung dokter maupun staff melakukan tindakan persuasif dengan 

mengajak pelajar di lingkungan sekolah tersebut untuk melakukan pemeriksaan 

mata, seperti pada SMK Negeri I Belitang III, Oku Timur dengan audiens dari siswa 

dan Staff sekolah dalam sosialisasi program kesehatan mata khususnya bidang 

Refraksi mata dengan memberikan ilmu, sesi tanya jawab, dan menyalurkan alat 

kesehatan dalam bentuk Kacamata. 

Program sosialisasi kesehatan matayang dijalankan oleh Rumah Sakit 

Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan dalam rangka kegiatan persuasi 

masyarakat Provinsi Sumatera Selatan agar mengikuti kegiatan sosialisasi 

kesehatan mata dilakukan melalui kegiatan secara online dengan media audiensi 

secara online. Mengingat kondisi belum meratanya kegiatan sosialisasi kesehatan 

mata secara langsung yang dilakukan oleh pihak rumah sakit untuk masyarakat 

Provinsi Sumatera Selatan dan adanya hambatan masa Pandemi COVID-19, 

sehingga kegiatan persuasi sosialisasi kesehatan mata yang dilakukan secara 

langsung belum merata diketahui oleh masyarakat Provinsi Sumatera Selatan. 

Kegiatan media audiensi secara online dibuat dalam bentuk sosialisasi 

kesehatan mata yang dikemas secara online dengan memanfaatkan fitur-fitur media 

sosial untuk menjangkau audiens dari masyarakat provinsi Sumatera Selatan hingga 
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masyarakat Indonesia yang dimana narasumber tetap memberikan materi sosialisasi 

dan memberikan kesempatan kepada penonton untuk memberi pertanyaan kepada 

narasumber. Salah satu kegiatan media audiensi secara online yang dilakukan oleh 

Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan adalah kegiatan 

sosialisasi kesehatan mata secara online Layanan Kesehatan Mata Live Streaming 

Rumah Sakit Khusus Mata, Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera 

Selatan dengan menggunakan media Instagram dan Facebook untuk melakukan 

Live kepada pengikut (Followers) media sosial Rumah Sakit dengan membahas 

berbagai gangguan kesehatan mata sebagai sarana sosialisasi kesehatan mata bagi 

masyarakat Provinsi Sumatera Selatan. Tetapi, cenderung kurang optimal juga 

karena audience yang melihat cenderung rendah. Sehingga, membutuhkan persuasi 

untuk meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan media Online 

(Instagram) sebagai media komunikasi.  

Program sosialisasi kesehatan mata yang dilakukan untuk meningkatkan 

pembangunan kesehatan masyarakat Provinsi Sumatera Selatan digunakan sebagai 

interaksi antara pihak rumah sakit dengan masyarakat dalam bentuk persuasi 

optimalisai kesehatan mata yang dilakukan oleh pihak Rumah Sakit Khusus Mata 

“Binar” Provinsi Sumatera Selatan.  

Program sosialisasi dilakukan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi 

juga memberikan fasilitas kepada partisipan untuk mendapatkan alat kesehatan 

mata secara gratis sebagai bentuk tindakan dari rumah sakit kepada masyarakat 

dengan program penyaluran bantuan sosial yang dianggarkan oleh Rumah Sakit 

Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan. Pendistribusian program bantuan 

sosial untuk masyarakat Provinsi Sumatera Selatan dalam membagikan kacamata 
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secara gratis dilakukan secara rutin dengan tujuan persuasif dan bantuan sosial pada 

saat sosialisasi kesehatan mata secara langsung. Kegiatan persuasif pada program 

rutin sosialisasi kesehatan mata yang dilakukan secara langsung maupun secara 

online menjadi fokus pada penelitian ini yang terbagi menjadi literasi promosi 

sosialisasi dan kegiatan sosialisasi yang berlangsung.  

Program persuasif yang ditujukan untuk meningkatkan minat persuasivitas 

sosialisasi kesehatan mata masyarakat Provinsi Sumatera Selatan yang dilakukan 

oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan. Program 

Sosialisasi Kesehatan Mata secara langsung dan Online (Instagram) dipilih menjadi 

ruang lingkup pada penelitian ini karena menjadi program dengan kegiatan 

persuasif sosialisasi kesehatan mata untuk masyarakat Provinsi Sumatera Selatan 

yang paling rutin dilakukan oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi 

Sumatera Selatan setiap bulannya. Oleh karena itu, terdapat lima alasan yang 

melatarbelakangi pemilihan judul dan dilakukannya penelitian ini. Adapun kelima 

alasan tersebut ialah sebagai berikut : 

 

1.1.1 Sosialisasi Kesehatan Mata Secara Online (Instagram) Inovasi Terbaik 

Untuk Optimalisasi Kesehatan Mata Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan 

Sosialisasi kesehatan mata secara Online (Instagram) merupakan inovasi 

terbaik yang pernah dibentuk oleh Rumah Sakit Khusus “Binar” Provinsi Sumatera 

Selatan. Sejak dirilisnya kegiatan layanan sosialisasi kesehatan mata melalui Online 

dengan memanfaatkan fitur dari media sosial khususnya Instagram membuat 

peningkatan antara interaksi antara piihak rumah sakit dan pengikut Instagram 

rumah sakit tersebut. Instagram merupakan salah satu produk media sosial yang 
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menyajikan tampilan dalam bentuk foto dan video yang berguna untuk memberi 

informasi kepada Audience yang mengikuti media sosial Instagram terrkait. Rumah 

Sakit Khusus “Binar” Provinsi Sumatera Selatan memiliki akun media sosial 

Instagram yang digunakan untuk memberikan Sosialisasi Kesehatan Mata secara 

Online.  

Dibentuknya kegiatan Sosialisasi Kesehatan Mata secara Online melalui 

media sosial Instagram oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera 

Selatan yang ditujukan untuk masyarakat Provinsi Sumatera Selatan pada 24 

September 2020 dengan nama program Live Streaming Rumah Sakit Khusus Mata, 

Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan, setelah kurang 

lebih dua tahun dijalankan, jumlah penonton dari tayangan Sosialisasi Kesehatan 

Mata Secara Online memberikan hasil yang baik dengan terus bertambahnya 

jumlah tayangan dari video Sosialisasi Kesehatan Mata dengan data pada postingan 

16 Agustus 2022 dengan nama program Live Streaming Rumah Sakit Khusus Mata, 

Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan (The Farnsworth D-

15 Test) mencapai 615 tayangan dan 43 penyuka. Proses pembentukan kegiatan 

sosialisasi kesehatan amta secara online awalnya melalui live streaming kemudian 

di simpan dan dimasukkan ke dalam Feeds sebagai arsip yang dapat dibuka oleh 

masyarakat Provinsi Sumatera Selatan atau Audience dari pengikut Instagram 

rumah sakit.  
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Gambar 1.1 Tampilan Instagram Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” 

Provinsi Sumatera Selatan (@rskmata.sumselprov_binar) 

 
Sumber: Instagram Rumah Sakit Khusus Mata “Binar”  

(@rskmata.sumselprov_binar) 

 

Instagram yang dimiliki oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki username (@rskmata.sumselprov_binar), tampilan 

awal Instagram berisi dengan logo miliki rumah sakit dan informasi pada kolom 

biodata yang informatif dengan menuliskan instansi bergerak dalam bidang layanan 

kesehatan mata dan nomor call center rumah sakit terkait yang ditujukan untuk 

meyakinkan masyarakat bahwa Instagram tersebut resmi milik pihak rumah sakit 

dengan menyajikan delapan highlight Instagram yang bersiikan layanan dan 

kegiatan rumah sakit. 
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Gambar 1.2 Pertama Kali Sesi Kegiatan Sosialisasi Kesehatan Mata 

(Katarak) Secara Online 

 
Sumber : Instagram Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” 

(@rskmata.sumselprov_binar) 

 

  Awal dilakukannya proses kegiatan sosialisasi kesehatan mata pada tahun 

2019 yang diadakan oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera 

Selatan membahas tentang katarak oleh dr. Hamidin, Sp.M dan mendapatkan 

respon yang baik dari audience Instagram rumah sakit yang ditunjukkan dengan 

data 364 tayangan dan 56 penyuka. 

 

Gambar 1.3 Kegiatan Sosialisasi Kesehatan Mata (The Farnsworth D-15 

Test) Secara Online 

 
Sumber : Instagram Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” 

(@rskmata.sumselprov_binar) 

Kegiatan sosialisasi kesehatan mata yang dilakukan pada 16 Agustus 2022 

dengan pembahasan The Farnsworth D-15 Test oleh dr. Hasanuddin, Sp.M, setelah 

dua tahun mengadakan kegiatan sosialisasi mendapat perkembangan dalam 
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antusias dari audience pengikut Instagram rumah sakit yang ditunjukkan dengan 

jumlah tayangan yang mencapai 615 tayangan dan 43 penyuka. 

 

Gambar 1.4 Data Minat Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan Terhadap 

Sistem Kegiatan Sosialisasi Kesehatan Mata 

 
 

Sumber : Diolah Peneliti Berdasarkan Data Responden Kuesioner 

Periode 22 – 29 Agustus 2022 

 

  Minat masyarakat Provinsi Sumatera Selatan terhadap kegiatan sosialisasi 

kesehatan yang diadakan oleh Rumah Sakit cenderung lebih memiliki secara sistem 

Online melalui Instagram dengan data 52,4% atau setara dengan 66 responden. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Sosialisasi Kesehatan Mata secara Online 

(Instagram) yang diadakan oleh Rumah Sakit merupakan inovasi terbaik untuk 

mempersuasif masyarakat dalam rangka persuasif kesehatan mata. 

 

1.1.2 Sosialisasi Kesehatan Mata Secara Langsung Dominan Dilaksanakan             

di Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan 

Sosialisasi Kesehatan Mata secara langsung sudah menjadi kewajiban 

rumah sakit khusus mata sebagai bentuk pengabdian rumah sakit kepada 

masyarakat yang bertujuan untuk mengembangkan pertumbuhan kesehatan di 

kalangan masyarakat. Salah satunya, Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi 
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Sumatera Selatan yang melakukan sosialisasi kesehatan mata secara langsung 

kepada masyarakat Provinsi Sumatera Selatan yang diadakan di SMA dan SMK 

Kota Palembang dan Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan dengan nama Program 

Penanggulangan Gangguan Refraksi Bagi Siswa “PENGGARIS” dan program 

penyuluhan Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan yang diresmikan pada 19 

November 2019.  

Kegiatan sosialisasi kesehatan yang telah direncanakan dan direalisasikan 

sejak tahun 2020 hingga saat ini tahun 2022 oleh Rumah Sakit Khusus Mata 

“Binar” Provinsi Sumatera Selatan untuk masyarakat Provinsi Sumatera Selatan 

wilayah kabupaten provinsi Sumatera Selatan dengan  kegiatan 17 titik tempat 

Sosialisasi Kegiatan Kesehatan Mata di Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan 

(Ogan Komering Ilir, Ogan Ilir, Ogan Komering Ulu Timur, dan Banyuasin), 13 

titik tempat Sosialisasi Kegiatan Kesehatan Mata di wilayah Kota Palembang 

(Pusat Kota Provinsi Sumatera Selatan), dan 4 titik tempat Sosialisasi Kegiatan 

Kesehatan Mata di wilayah Kota Prabumulih. Sehingga, Sosialisasi Kesehatan 

Mata secara langsung kepada masyarakat Provinsi Sumatera Selatan lebih dominan 

pada kabupaten Provinsi Sumatera Selatan. Sehingga, belum meratanya kegiatan 

sosialisasi kesehatan mata secara langsung yang berarti membutuhkan tindakan 

persuasif untuk menyebarkan informasi yang merata. 

 

1.1.3 Rendahnya Tingkat Pengetahuan Masyarakat Provinsi Sumatera 

Selatan Terhadap Keberadaan Sosialisasi Kesehatan Mata Secara 

Langsung dan Secara Online 
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Provinsi Sumatera Selatan merupakan wilayah provinsi yang besar dengan 

cakupan dari 4 Kota Madya dan 13 Kabupaten yang total jumlah penduduknya 

mencapai 8.567.923 jiwa yang membutuhkan pembangunan kesehatan dalam 

kehidupan sosial yang lebih sejahtera. Layanan Sosialisasi Kesehatan Mata yang 

dibentuk oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan yang 

diciptakan untuk optimalisasi kesehatan mata masyarakat Provinsi Sumatera 

Selatan belum dikenal oleh kalangan masyarakat Provinsi Sumatera Selatan. 

Kegiatan sosialisasi kesehatan mata yang dilakukan secara langsung maupun secara 

Online untuk kebutuhan edukasi kesehatan mata yang dimana narasumber yang 

berasal dari dokter-dokter spesialis dalam gangguan kesehatan mata bahkan pihak 

rumah sakit juga memberikan bantuan sosial dengan menyalurkan alat kesehatan 

secara gratis yang telah berjalan sejak tahun 2019 akan tetapi pengetahuan 

masyarakat akan keberadaan sosialisasi kesehatan tersebut cenderung rendah.  

Rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat Provinsi Sumatera Selatan 

Terhadap keberadaan sosialisasi kesehatan mata secara langsung maupun secara 

Online ditunjukkan berdasarkan data pra riset yang dilakukan oleh peneliti dengan 

adanya 126 responden yang berwilayah di dalam Provinsi Sumatera Selatan dengan 

rentang usia 15 Tahun hingga 50 Tahun yang telah mengisi tabel kuesioner 

memberikan hasil sebesar 62,7% atau setara dengan 79 responden tidak mengetahui 

akan adanya kegiatan sosialisasi kesehatan mata secara langsung maupun secara 

Online yang diadakan oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera 

Selatan yang berdampak pada rendahnya antusias masyarakat Provinsi Sumatera 

pada kegiatan sosialisasi kesehatan mata. Sehingga, membutuhkan tindakan 

persuasif yang lebih baik untuk meningkatkan pengetahuan dan antusias minat 
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dalam layanan sosialisasi kesehatan mata yang telah diciptakan oleh rumah sakit 

khusus mata wilayah tersebut. 

 

Gambar 1.5 Identitas Responden Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan 

Dan Status Instagram 

 

 
Sumber : Diolah Peneliti Berdasarkan Data Responden Kuesioner 

Periode 22 – 29 Agustus 2022 

 

 

 Penulis melakukan Pra Riset sebelum memulai penulisan proposal 

penelitian yang dilakukan sejak 22 Agustus 2022 hingga 29 Agustus 2022 yang 

digunakan sebagai data terkait pengetahuan masyarakat Provinsi Sumatera 

Selatan terkait kegiatan Sosialisasi Kesehatan Mata yang diadakan oleh Rumah 

Sakit Khusus “BInar” Provinsi Sumatera Selatan. Pra Riset dilakukan dengan 

cara Random Sampling menggunakan Kuesioner kepada masyarakat Provinsi 

Sumatera Selatan yang mendapat 126 Responden dengan rentang usia 15-50 

Tahun, 95 responden Perempuan dan 31 responden Laki-laki, responden 
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terbanyak berasal dari Kota Palembang dengan jumlah 42 responden dan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dengan jumlah 34 responden. 119 

responden memiliki akun Instagram dan 7 responden lainnya tidak memiliki 

akun Instagram. Serta, 39 responden telah mengikuti Instagram Rumah Sakit 

Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan dan 87 responden tidak 

mengikuti Instagram Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera 

Selatan.  

 

Gambar 1.6 Data Tingkat Pengetahuan Masyarakat Provinsi Sumatera 

Selatan Terhadap Keberadaan Layanan Sosialisasi Kesehatan Mata 

 
Sumber : Diolah Peneliti Berdasarkan Data Responden Kuesioner 

Periode 22 – 29 Agustus 2022 

 

 Penulis mendapatkan hasil data Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan 

melalui Pra Riset yang menyatakan bahwa 79 responden atau setara dengan 

62,7% tidak mengetahui akan adanya Kegiatan Sosialisasi Kesehatan Mata 

yang dibuat oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan masyarakat Provinsi 

Sumatera Selatan terhadap kegiatan sosialisasi kesehatan mata yang diadakan 

rumah sakit masih cenderung rendah.  
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1.1.4 Kurang Variatifnya Materi Sosialisasi Kesehatan Mata Secara 

Langsung dan Secara Online 

Banyaknya variasi dalam gangguan kesehatan mata membuat pihak dari 

rumah sakit khusus mata menyediakan materi-materi yang variatif untuk 

mendukung layanan Sosialisasi Kesehatan Mata secara langsung maupun secara 

Online. Hal ini digunakan oleh Rumah Sakit Khusus Mata sebagai interaksi antara 

dokter dengan Audience yang dimana dalam kegiatan sosialisasi secara langsung 

cenderung berfokus pada program penyuluhan yang membahas Gangguan Refraksi 

Mata. Sedangkan, materi pembahasan melalui sosialisasi secara Online melalui 

Instagram, dijabarkan sebagai berikut : Katarak, Metanol Toksik Optik Neurophaty 

Kerusakan Mata Pengaruh Alkohol Oplosan Pada Mata, Persiapan Operasi Mata 

Di Masa Pandemi COVID-19, Kacamata atau Lensa Kontak, Glaukoma, Diabetic 

Eye Disease, Penatalaksanaan Katarak, Lasik, Ablasio Retina, Mata Merah, 

Operasi Katarak Tanpa Jahitan “Phacoemulsification”, Pemberian Obat Mata Di 

Bulan Puasa, Kebutaan Karena Pemakaian Ponsel (Smartphone Blindliness), 

Gangguan Pada Kelopak Mata (Entropion), Operasi dan COVID-19, dan 

Pendeteksian Buta Warna (Thefarnsworth D-15 Test). 

Kegiatan sosialisasi kesehatan mata secara Online telah berjalan dengan 

baik yang dimana materi-materi yang diberikan merupakan gangguan kesehatan 

mata yang umum dirasakan oleh kalangan masyarakat. Akan tetapi yang terjadi di 

lapangan, setelah peneliti melakukan pra riset kepada pasien maupun masyarakat 

Provinsi Sumatera Selatan ada banyak materi yang belum disampaikan oleh pihak 

rumah sakit. Hal ini ditunjukkan melalui tabel berikut : 
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Gambar 1.7 Materi Pembahasan yang Dibutuhkan oleh Kalangan 

Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan 

 
Sumber : Diolah Peneliti Berdasarkan Data Responden Kuesioner 

Periode 22 – 29 Agustus 2022 

 

 Kebutuhan masyarakat Provinsi Sumatera Selatan terhadap Sosialisasi 

Kesehatan secara Langsung maupun secara Online masih cenderung tinggi dengan 

adanya permintaan materi pembahasan yang lebih variatif dalam bidang Rabun 

Jauh, Rabun Dekat, Tips dan Trick Menjaga Mata, dan Cara Mengurangi atau 

Menyebuhkan Kesehatan Mata. 

 

Tabel 1.4 Materi Pembahasan yang Dibutuhkan oleh Kalangan Pasien 

Rumah Sakit 

No. Materi Pembahasan 

1. Perawatan Pasca Operasi Katarak 

2. Retina 

3. Mata Minus dan Silinder 

4. Pengobatan Mata Glaukoma Melalui Operasi 

5. Pentingnya Kesehatan Mata Anak Usia Dini 

6. Refraksi Mata 

Sumber : Diolah Peneliti Berdasarkan Data Responden Kuesioner 

Periode 31 Agustus 2022 
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 Kebutuhan pasien dari rumah sakit yang didominasi oleh masyarakat 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki saran untuk memberikan materi kegiatan 

sosialisasi kesehatan mata secara langsung maupun secara Online untuk lebih 

variatif untuk membahas Kesehatan Mata Anak Usia Dini untuk memberikan 

edukasi secara dini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa materi sosialisasi 

kesehatan mata yang diberikan rumah sakit masih kurang variatif yang dimana 

membutuhkan pembaharuan materi akan memberikan persuasif kepada 

masyarakat dalam rangka meningkatkan minat terhadap kegiatan sosialisasi 

kesehatan mata yang diadakan oleh Rumah Sakit.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu 

rumusan masalah, yaitu “Bagaimana Komunikasi Persuasif Rumah Sakit 

Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan dalam Meningkatkan Minat 

Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan Terhadap Layanan Sosialisasi 

Kesehatan Mata?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk menelaah 

pelaksanaan Komunikasi Persuasif yang dilakukan Rumah Sakit Khusus Mata 

“Binar” Provinsi Sumatera Selatan dalam Meningkatkan Minat Masyarakat 

Provinsi Sumatera Selatan Terhadap Layanan Sosialisasi Kesehatan Mata.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 
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Penelitian memiliki manfaat untuk memberikan wawasan kepada 

masyarakat Provinsi Sumatera Selatan terhadap layanan Sosialisasi Kesehatan 

Mata yang diadakan oleh Rumah Sakit Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera 

Selatan, maka dari itu manfaat penelitian dibagi menjadi dua, yaitu : Manfaat 

Teoritis dan Manfaat Praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian mengenai Komunikasi Persuasif Rumah Sakit 

Khusus Mata “Binar” Provinsi Sumatera Selatan dalam 

Meningkatkan Minat Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan Dalam 

Layanan Sosialisasi Kesehatan Mata Secara Langsung maupun 

Secara online (Instagram) ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

ilmiah pada perkembangan Ilmu Komunikasi khususnya dalam 

kajian Komunikasi Persuasif bidang Hubungan Masyarakat. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

A. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah lebih 

banyak pemahaman mengenai disiplin Ilmu Komunikasi 

khususnya dalam menelaah kasus dalam konsentrasi Hubungan 

Masyarakat yang umumnya berhubungan dengan pihak-pihak 

tertentu.  

B. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukkan bagi pihak instansi yang telibat dalam proses 

Komunikasi Persuasif sehingga proses Komunikasi Persuasif  
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dapat dilaksaakan sesuai dengan yang dituju dengan tindakan 

Komunikasi Persuasif yang tepat, terutama pihak dokter yang ingin 

berinteraksi kepada masyarakat. 

C. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan sebagai referensi pada penelitian serupa khususnya yang 

berkaitan dengan pelaksanaan Komunikasi Persuasif pada bidang 

layanan sosialisasi kesehatan mata.  
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